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Latar Belakang

Fenomena

Masalah yang ingin diteliti

Correlation



3

Latar Belakang

 

   

    

   

   
    

     

        

     

          

  

  

  

  

   

   

   

                         

                                           

Fenomena

Aktual



4

Rumusan Masalah

Apa saja potensi risiko dan hazard yang bisa saja

terjadi pada keseluruhan proses produksi matras?

Bagaimana usulan sebagai tindakan suatu 

potensi bahaya yang ada?
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Metode

FTA (Fault Tree Analysis) menunjukkan hubungan 

antara jenis kegagalan secara grafis, maka lebih mudah 

dipahami. Perusahaan dapat memecahkan masalah 

menggunakan strategi ini, sehingga keadaan menjadi 

lebih baik di masa mendatang

Hazard and Operabiity

(HAZOP)
Fault Tree Analysis (FTA)

No Level Range Perbaikan

1

Extreme

19-25 Diperlukan tinjauan manajemen 

segera dan kontrol segera

2

High Risk

11-18 Diperlukan tinjauan manajemen 

dan kontrol harus ditetapkan 

secepatnya

3
Moderate 

Risk

6-10 Tinjauan oleh manajemen dan 

rencana perbaikan jika 

memungkinkan

4

Low

1-5 Tinjauan dan kontrol sebagai

bagian dari operasi dan sistem

yang terus menerus
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Alur Penelitian

Proses
1

Proses
2

Proses
3

Proses
4

Proses Satu Proses Dua Proses Tiga Proses Empat

-Studi Pustaka

-Studi Lapangan

Identifikasi Masalah Rumusan Masalah Tujuan
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Alur Penelitian

Proses
5

Proses
6

Proses
7

Proses
8

Proses Lima Proses Enam Proses Tujuh Proses Delapan

Pengumpulan data
Pengolahan data 

dengan HAZOP

Perbaikan untuk

pengendalian bahaya

dengan metode FTA

Analisa dan 

Pembahasan

Proses
9

Kesimpulan dan 

saran

Proses Sembilan
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Hasil
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Hasil
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Hasil

Diagram FTA Terhirup Paparan 

Debu dari Sisa Serpihan 

Pemotongan 
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Hasil

Diagram FTA Paparan Zat Kimia 

dari Lem 
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan yang didapatkan pada metode HAZOP,

didapatkan 2 aktivitas kerja yang memiliki tingkat risiko bahaya yang tinggi bagi

pekerja di UMKM Matras. Ditemukan tingkat risiko yang berpotensi paling tinggi

dengan risk level extreme, yaitu pada terhirup paparan debu dari sisa serpihan

pemotongan dan paparan zat kimia dari lem dengan level kriteria sebesar 20. Oleh

karena itu perlu adanya tindakan perbaikan seperti membeli APD yang sesuai dengan

kebutuhan pekerjaan, mengadakan pelatihan tentang K3 agar mendorong pekerja

untuk peduli dan sadar dengan pentingnya penggunaan APD dan membuat layout

kerja paling efektif agar lingkungan kerja yang tidak berantakan.
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